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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana membangun karakter resiliensi
melalui pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan. Fokus penelitian ini adalah
mengeksplorasi pengaruh pembelajaran tersebut terhadap pengembangan lima elemen
utama karakter resiliensi, yaitu ketangguhan emosional, pemecahan masalah kreatif,
adaptabilitas, kepemimpinan kolaboratif, dan keteguhan tujuan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan data melalui survei lapangan menggunakan
kuesioner yang telah tervalidasi dan reliabel sesuai standar penelitian kuantitatif selain
menggunakan kuesioner juga menggunakan wawancara. Populasi penelitian adalah
mahasiswa program S1 Universitas Negeri Yogyakarta, dengan sampel sebanyak 256
mahasiswa yang dipilih menggunakan metode cluster sampling dari 7 fakultas, berdasarkan
rumus Slovin. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan
homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan dalam pembelajaran
kontekstual berbasis keterlibatan bervariasi pada setiap domain karakter resiliensi.
Ketangguhan emosional, keteguhan tujuan, pemecahan masalah kreatif, dan adaptabilitas
menunjukkan tingkat keterlibatan yang baik. Namun, pada domain kepemimpinan
kolaboratif, keterlibatan mahasiswa relatif rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi
perbedaan keterlibatan ini termasuk metode pembelajaran yang kurang mendukung
kolaborasi aktif serta keterbatasan fasilitas pendukung. Temuan ini memberikan implikasi
penting bagi pengembangan model pembelajaran kontekstual yang lebih efektif dalam
membangun karakter resiliensi secara holistik.
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Developing Resilient Character through Contextual Learning Based on Engagement.
This study aims to analyze how resilient character can be developed through contextual
learning based on engagement. The research focuses on exploring the impact of such learning
on the development of five key elements of resilient character: emotional resilience, creative
problem-solving, adaptability, collaborative leadership, and perseverance. This study employs
a quantitative approach, collecting data through field surveys using validated and reliable
questionnaires in accordance with quantitative research standards, along with interviews. The
research population consists of undergraduate students at Yogyakarta State University, with a
sample of 256 students selected using cluster sampling across seven faculties, based on Slovin’s
formula. The data were analyzed using descriptive statistics, normality tests, and homogeneity
tests. The findings indicate that engagement levels in contextual learning based on engagement
vary across different domains of resilient character. Emotional resilience, perseverance, creative
problem-solving, and adaptability exhibit good levels of engagement. However, in the domain
of collaborative leadership, student engagement is relatively low. Factors influencing these
variations in engagement include teaching methods that do not adequately support active
collaboration and limited supporting facilities. These findings have important implications for
the development of more effective contextual learning models to holistically foster resilient
character.
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Pendahuluan

Di tengah derasnya arus globalisasi yang penuh tantangan, resiliensi telah menjadi
kompas penting bagi generasi muda, khususnya mahasiswa, untuk navigasi dunia yang terus
berubah. Tuntutan akademik yang tinggi, seperti keharusan meraih prestasi dalam waktu
singkat, semakin diperumit oleh disrupsi teknologi yang tidak hanya mengubah cara belajar,
tetapi juga pola interaksi dan gaya hidup. Menurut Salamon (2023) komunikasi yang
mendukung kebahagiaan di ruang digital dapat menjadi katalis untuk meningkatkan kepuasan
kinerja dan kesehatan mental, dua aspek vital dalam era modern. Lebih jauh, Jacobs et al (2024)
menegaskan bahwa ketidakpastian sosial-ekonomi, termasuk persaingan kerja yang semakin
ketat dan dampak krisis global, menuntut generasi muda untuk menjadi individu yang cepat
beradaptasi. Dalam pusaran tantangan ini, resiliensi bukan sekadar perisai untuk bertahan,
tetapi juga motor penggerak untuk bertumbuh dan bertransformasi. Tanpa kemampuan ini,
risiko kehilangan arah begitu besar, sementara mereka yang resilien tidak hanya mampu
bertahan, tetapi juga melangkah lebih jauh sebagai pribadi yang tangguh, kreatif, dan siap
bersaing di panggung global.

Mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan kumpulan individu
yang memiliki tujuan, potensi dan capaian yang berbeda dalam perjalanan akademik mereka di
UNY. Dalam posisi mereka sebagai mahasiswa rasa semangat dalam belajar tidak terlepas dari
beragam tantangan yang menguji ketangguhan mereka. Dalam konteks ini Sudha & Morrison
(2016) berpendapat bahwa bagi mahasiswa, pembelajaran akademik dalam ruang kelas yang
terbentuk dalam pembelajaran eksperiensial, dapat memberikan dampak positif dalam
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di masyarakat. Dalam ranah akademik,
tekanan untuk mencapai prestasi seringkali dibarengi dengan jadwal yang padat dan kebutuhan
akan keterampilan manajemen waktu yang baik. Di sisi sosial, mahasiswa menghadapi
dinamika interaksi yang semakin kompleks, termasuk tantangan beradaptasi dengan
lingkungan multikultural yang kaya, sementara pada level personal, mereka kerap bergumul
dengan isu kesehatan mental dan pencarian jati diri di tengah perubahan zaman. Menyadari hal
ini, diperlukan langkah proaktif dengan menawarkan berbagai program pendukung yang tidak
hanya dirancang untuk membantu mahasiswa menghadapi tantangan, tetapi juga untuk
membentuk mereka menjadi individu yang resilien, kreatif, dan siap menjadi agen perubahan
di masyarakat.

Di era pendidikan yang semakin kompleks, pembelajaran kontekstual berbasis
keterlibatan menjadi kebutuhan mendesak untuk membangun karakter resiliensi mahasiswa,
terutama dalam kaitannya dengan paradigma pendidikan yang memanusiakan manusia.
Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi yang relevan dengan kehidupan
nyata, tetapi juga mendorong mahasiswa untuk aktif terlibat, berpikir kritis, dan mengambil
tindakan transformatif. Sun et al (2024) menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual
memiliki kekuatan untuk menghasilkan tindakan transformatif kolektif yang memperkuat
kolaborasi dan solidaritas dalam komunitas belajar. Selain itu, Sabharwal et al (2021)
menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu mendukung pengembangan
profesional dengan menjembatani teori dan praktik. Dalam konteks dunia kerja, Mostrom
Aberg (2022) menyatakan jika pembelajaran kontekstual =~ memfasilitasi pembaruan
keterampilan secara berkelanjutan. Dengan demikian, Pembelajaran yang mengutamakan
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keterlibatan ini sejatinya merefleksikan hakikat pendidikan yang memanusiakan manusia,
dengan memberikan ruang bagi mahasiswa untuk tumbuh secara intelektual, emosional, dan
sosial.

Penelitian tentang pembangunan karakter resiliensi melalui pembelajaran kontekstual
berbasis keterlibatan memunculkan perdebatan terkait efektivitas pendekatan tersebut dalam
menghadapi tantangan era digital yang kompleks. Di satu sisi, pendekatan ini dianggap relevan
karena melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses belajar melalui diskusi, studi kasus, dan
simulasi yang mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi.
Pendukungnya berargumen bahwa pembelajaran berbasis keterlibatan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan kontekstual, membantu mahasiswa menghadapi tekanan
akademik serta tantangan kehidupan dengan lebih adaptif. Namun, efektivitas pendekatan ini
sering kali dibatasi oleh faktor eksternal seperti ketersediaan fasilitas, waktu pelaksanaan, dan
kapasitas dosen untuk mengelola metode pembelajaran yang lebih kompleks.

Sebaliknya, pihak yang skeptis menyoroti potensi keterbatasan dalam penerapan
pembelajaran berbasis keterlibatan, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.
Beberapa argumen menyebutkan bahwa mahasiswa mungkin memiliki preferensi belajar yang
beragam, dan tidak semua merasa nyaman dengan metode yang membutuhkan keterlibatan
aktif, terutama mereka yang cenderung pasif atau introver. Selain itu, tekanan tambahan yang
muncul dari tugas-tugas berbasis keterlibatan, seperti proyek kelompok atau presentasi,
berisiko meningkatkan stres, bukannya membangun resiliensi. Hal ini menunjukkan perlunya
evaluasi yang mendalam tentang bagaimana metode ini dapat diadaptasi untuk menjawab
kebutuhan mahasiswa yang beragam tanpa mengorbankan tujuan utama yaitu penguatan
karakter resiliensi.

Penelitian sebelumnya tentang resiliensi melalui pembelajaran kontekstual
menunjukkan bahwa pengalaman langsung dengan budaya dan keterlibatan dalam kegiatan
komunitas dapat meningkatkan resiliensi (Ungar & Liebenberg, 2013) Proses akulturasi,
meskipun sering menimbulkan tekanan, dapat menjadi sarana pembelajaran untuk mengelola
emosi, memahami perbedaan budaya, dan mengembangkan kemampuan untuk pulih dari
situasi sulit (Mishra, 2015). Membangun karakter resiliensi dalam konteks kompleks di
Bougainville Utara, di mana penggunaan zat dan kekerasan saling terkait sebagai penyebab dan
akibat tekanan psikologis (Fine et al., 2024). Keterputusan antara realitas ekologis dan praktik
sosial tradisional menyoroti perlunya pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan
kesadaran ekologis ke dalam proses pendidikan (Beilin & Wilkinson, 2015). Pengembangan
kolaboratif sistem berbasis web dalam pembelajaran kontekstual dapat memperkuat karakter
resiliensi dengan memberikan akses pada sumber daya, perangkat, dan pengetahuan yang
memungkinkan individu dan masyarakat untuk beradaptasi dan pulih dari tantangan secara
efektif (White et al., 2014). Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur dengan
fokus spesifik pada pendidikan tinggi di Indonesia, menggunakan pendekatan yang
menitikberatkan keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelajaran kontekstual sebagai strategi
utama untuk membangun resiliensi.

Penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif dalam pendidikan kewarganegaraan
dengan mengintegrasikan pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan untuk membangun
karakter resiliensi mahasiswa. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada capaian kognitif, tetapi
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juga mengedepankan pengembangan keterampilan sosial dan sikap adaptif mahasiswa dalam
menghadapi tantangan dunia digital yang dinamis. Penelitian ini memberikan kontribusi
signifikan dalam bidang pendidikan kewarganegaraan, terutama dalam mengembangkan
model pembelajaran yang menekankan pembangunan karakter resiliensi sebagai respons
terhadap tantangan era digital. Hasil penelitian ini memberikan dasar teoritis dan praktis bagi
pengembangan kurikulum yang lebih berorientasi pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam
proses belajar. Selain itu, penelitian ini memperkaya literatur tentang hubungan antara
pembelajaran kontekstual dan penguatan karakter mahasiswa, memberikan wawasan baru bagi
pendidik dalam mendesain metode pembelajaran yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan
akademik, tetapi juga mendukung pembentukan karakter adaptif dan tangguh.

Namun demikian, tim peneliti menyadari bahwa keterbatasan penelitian ini mencakup
beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasilnya. Keterbatasan
generalisasi hasil karena fokusnya hanya pada mahasiswa UNY, sehingga belum mencakup
variasi konteks pendidikan dan budaya di universitas lain.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengukur karakter resiliensi melalui pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan, dengan
fokus pada lima elemen utama karakter resiliensi yaitu ketangguhan emosional, pemecahan
masalah kreatif, adaptabilitas, kepemimpinan kolaboratif, dan keteguhan tujuan. Berdasarkan
dasar teori yang relevan adaptabilitas (Wosnitza et al., 2018), dan memecahkan masalah
(Wosnitza et al., 2018), Ketangguhan emosional (Perrin et al., 2014), kepemimpinan kolaboratif
(Sadig, 2024), Keteguhan tujuan(Bertsia & Poulou, 2023) menjadi pilar dalam memahami
bagaimana elemen-elemen ini berkembang dalam konteks pendidikan tinggi. Pengumpulan
data dilakukan melalui survei lapangan menggunakan kuesioner yang telah tervalidasi dan
andal, sesuai dengan standar penelitian kuantitatif. Survei dilakukan pada tanggal 5 Agustus
2024 - 3 September 2024 di lingkungan UNY. Survei dilakukan menggunakan google form
dengan jumlah pertanyaan 25 dengan detail 5 pertanyaan tentang ketangguhan emosional, 5
pertanyaan tentang pemecahan masalah kreatif, 5 pertanyaan tentang adaptabilitas, 5
pertanyaan tentang kepemimpinan kolaboratif, dan 5 pertanyaan tentang keteguhan tujuan.
Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa program sarjana UNY, dengan sampel sebanyak 256
mahasiswa yang dipilih melalui metode cluster sampling dari tujuh fakultas,. Analisis data
dilakukan dengan statistik deskriptif, uji normalitas, dan homogenitas, untuk mengidentifikasi
potensi pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan dalam membangun karakter resiliensi
pada praktik pendidikan karakter di perguruan tinggi.

Hasil dan pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang karakter
resiliensi mahasiswa UNY yang dikembangkan melalui pembelajaran kontekstual berbasis
keterlibatan. Berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui survei, ditemukan bahwa kelima
elemen utama resiliensi ketangguhan emosional, pemecahan masalah kreatif, adaptabilitas,
kepemimpinan kolaboratif, dan keteguhan tujuan memiliki tingkat pengaruh yang signifikan
terhadap pembentukan karakter resiliensi di kalangan mahasiswa. Analisis statistik deskriptif
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam kemampuan mahasiswa untuk
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mengelola tantangan akademik dan sosial, yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual
berbasis keterlibatan berpotensi untuk memperkuat ketangguhan mereka. Selain itu, uji
normalitas dan homogenitas mengungkapkan adanya kesamaan dalam persepsi mahasiswa dari
berbagai fakultas terkait pentingnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran, yang turut
berkontribusi dalam pengembangan ketangguhan emosional dan kemampuan pemecahan
masalah kreatif. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi pendekatan pembelajaran yang
berfokus pada keterlibatan dalam membentuk karakter resiliensi yang lebih kuat pada
mahasiswa di perguruan tinggi.

Keterlibatan Mahasiswa dalam Pembelajaran Kontekstual di UNY
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Gambar 1. Grafik Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis kontekstual

Dari gambar 1. tentang Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis
kontekstual di7 fakultas Universitas Negeri Yogyakarta menunjukkan antusiasme yang tinggi,
sebagaimana terlihat dari tingkat keterlibatan yang berada pada kategori baik hingga sangat
baik di hampir semua fakultas. Hasil survei ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
kontekstual memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa,
khususnya pada domain ketangguhan emosional, keteguhan tujuan, dan pemecahan masalah
kreatif, sejalan dengan pandangan Scherrer & Anderson (2021) yang menekankan pentingnya
elemen andragogis seperti relevansi praktis dan penerapan dunia nyata. Namun, rendahnya
keterlibatan pada kepemimpinan kolaboratif (65%) dan adaptabilitas (80%) mengindikasikan
tantangan dalam implementasi pembelajaran ini, di mana mahasiswa mungkin menghadapi
kesenjangan antara ekspektasi teori dan dinamika praktik nyata. Hal ini memperkuat argumen
bahwa metode pembelajaran kontekstual harus lebih berfokus pada pengalaman dunia nyata
yang kompleks untuk mendukung pengembangan keterampilan kolaborasi dan adaptasi secara
optimal. Dengan demikian, pembelajaran berbasis kontekstual dapat menjadi strategi yang
efektif jika diterapkan secara holistik dengan memperhatikan kebutuhan mahasiswa di berbagai
fakultas Universitas Negeri Yogyakarta.

Hasil survei menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan dalam pembelajaran kontekstual
berbasis keterlibatan bervariasi pada setiap domain karakter resiliensi. Berikut ini adalah
gambar 2 grafik hasil survei tentang karakter resiliensi pada domain ketangguhan emosional,
keteguhan tujuan, pemecahan masalah kreatif, dan adaptabilitas
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Grafik 2 hasil survei tentang karakter resiliensi pada domain ketangguhan emosional,

keteguhan tujuan, pemecahan masalah kreatif, dan adaptabilitas

Dari grafik 2 tentang hasil survei tentang karakter resiliensi pada domain ketangguhan
emosional, keteguhan tujuan, pemecahan masalah kreatif, dan adaptabilitas menunjukkan hasil
yang bervariasi. Pada domain ketangguhan emosional, keteguhan tujuan, pemecahan masalah
kreatif, dan adaptabilitas memiliki tingkat keterlibatan yang baik, di atas 80%. Temuan yang
menarik pada survei ini adalah pada bagian kepemimpinan kolaboratif dan adaptabilitas
terlihat lebih rendah dengan tingkat keterlibatan 65% dan 80% .

Perbedaan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran berbasis kontekstual, yang
dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang kurang mendukung kolaborasi aktif dan
keterbatasan fasilitas pendukung, memberikan tantangan yang memicu refleksi kritis dalam
desain pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Pei et al (2020) yang menekankan
pentingnya dukungan infrastruktur dan metode inovatif untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang inklusif dan efektif. Namun, Teitelbaum (2022) menambahkan dimensi lain
dengan menyoroti bahwa kontroversi dalam kurikulum, jika ditangani secara strategis, dapat
menjadi pemicu refleksi kritis, kolaborasi aktif, dan keberanian yang esensial dalam
membangun resiliensi. Hal ini membuka ruang bahwa dalam membangun karakter resiliensi
melalui pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan adalah mengintegrasikan konflik ide
dan keberanian menghadapi ketidakpastian. Dalam hal ini, pembelajaran kontekstual tidak
hanya difokuskan pada penyediaan fasilitas fisik, tetapi juga pada pemberdayaan mahasiswa
untuk berani mengambil risiko dalam kolaborasi dan berpikir kritis, yang menjadi inti karakter
resiliensi secara holistik.

Mempromosikan resiliensi adalah upaya strategis untuk menciptakan generasi yang
tangguh dengan tantangan global (Mallin et al., 2010). Dalam pembelajaran kontekstual
memanfaatkan situasi nyata yang relevan dengan kehidupan nyata sehingga pembelajaran
tidak hanya menjadi teori tetapi juga bermakna (Reed, 2023). Pembelajaran kontekstual
mahasiswa diajak untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan mengambil tanggung jawab aktif
dalam pemecahan masalah (Neff et al., 2020).Menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mengintegrasikan antara emosional dan intelektual menjadikan mahasiswa untuk siap dengan
tantangan yang kompleks di dunia kerja (Kuehn et al., 2017). Salah satu kendala yang sering
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muncul adalah kesenjangan antara desain pembelajaran dan dinamika nyata di lapangan adalah
kurangnya fasilitas pendukung (Prabakaran, 2024).

Penelitian ini menyoroti pentingnya membangun karakter resiliensi pada mahasiswa
sebagai cara untuk menghadapi tekanan dan stres yang meningkat akibat digitalisasi, yang kini
semakin relevan di era perubahan yang cepat. Pembelajaran berbasis konteks dan keterlibatan
dalam pendidikan kewarganegaraan di Universitas Negeri Yogyakarta diidentifikasi sebagai
pendekatan strategis. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga mengintegrasikan keterampilan praktis dan sikap positif untuk mendukung
pengembangan karakter resiliensi mahasiswa. Data survei mengungkapkan bahwa mahasiswa
menghadapi tantangan signifikan dalam empat domain utama resiliensi yaitu ketangguhan
emosional, keteguhan tujuan, pemecahan masalah kreatif, dan adaptabilitas.

Penelitian ini menemukan bahwa tekanan yang diakibatkan oleh tuntutan digital
seperti tugas daring yang kompleks dan akses informasi yang berlebihan, seringkali memicu
kecemasan. Namun, mereka mengapresiasi pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis
keterlibatan dalam pendidikan kewarganegaraan yang diterapkan, karena tidak hanya
membantu mereka memahami konsep secara mendalam, tetapi juga mendorong keterampilan
kolaborasi, pengambilan keputusan, dan refleksi kritis. Mereka merasa bahwa pendekatan ini
membantu mereka belajar menghadapi tantangan dengan lebih adaptif dan membangun sikap
optimis dalam menghadapi perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan kognisi, keterampilan, dan sikap dapat menjadi strategi efektif untuk
membangun karakter resiliensi. Proses pembelajaran ini mendukung kolaborasi aktif dan
memicu refleksi kritis, memungkinkan mahasiswa untuk menginternalisasi konsep ketahanan
secara holistik. Temuan ini selaras dengan teori Dunn Cavelty et al (2015) yang menyatakan
bahwa ketahanan adalah konsep dinamis yang berkembang melalui berbagai bentuk yang
mampu mengubah lingkungan, menciptakan subjek yang tangguh, dan mendefinisikan ulang
hubungan antara keamanan dan ketidakamanan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
kontekstual tidak hanya mendukung pengembangan resiliensi mahasiswa dalam konteks
akademik, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan
di tengah kompleksitas kehidupan modern.

Pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan dalam Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan untuk membangun karakter resiliensi mahasiswa melalui integrasi
nilai-nilai kewarganegaraan, keterampilan praktis, dan sikap adaptif. Pendidikan
Kewarganegaraan, dalam konteks ini, tidak hanya berfungsi sebagai wahana pembelajaran
kognitif, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter yang berfokus pada resiliensi sebagai
kapasitas individu untuk bertahan, beradaptasi, dan berkembang dalam menghadapi tekanan
dan perubahan.

Melalui pemetaan mendalam pada subject matter karakter resiliensi, data survei
mengungkapkan dimensi penting seperti ketangguhan emosional, keteguhan tujuan,
pemecahan masalah kreatif, dan adaptabilitas semua ini menjadi pilar utama dalam memahami
dinamika resiliensi individu. Pada aspek keteguhan tujuan, mahasiswa kerap menghadapi
tantangan dalam menentukan arah yang jelas di tengah tuntutan teknologi yang terus berubah.
Dalam paradigma PKn, keteguhan tujuan dapat dikaitkan dengan pengembangan nilai
tanggung jawab dan kemampuan berpikir kritis sebagai warga negara yang aktif. Mengacu pada
teori self-determination Ryan & Deci, (2000)motivasi intrinsik dan otonomi individu menjadi
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kunci pembentukan keteguhan tujuan. Pendekatan pembelajaran berbasis kewarganegaraan
memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengidentifikasi tujuan pribadi yang relevan dengan
konteks sosialnya, didukung oleh bimbingan dan umpan balik konstruktif yang berlandaskan
nilai-nilai kebangsaan.

Pemecahan masalah kreatif merupakan elemen penting dalam pembentukan karakter
mahasiswa sebagai individu yang mampu berkontribusi pada masyarakat. Guilford (1967)
menegaskan bahwa kreativitas adalah inti dari kemampuan berpikir divergen, yang sejalan
dengan nilai-nilai inovasi dalam PKn. Dalam konteks pembelajaran, proyek kolaboratif berbasis
masalah (problem-based learning) dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif mahasiswa. Hal ini mendorong mereka untuk tidak hanya menemukan solusi
inovatif terhadap tantangan digital, tetapi juga untuk merumuskan tindakan yang bertanggung
jawab sebagai warga negara dalam menghadapi perubahan teknologi.

Adaptabilitas, dalam kerangka Pendidikan Kewarganegaraan, mencerminkan
kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan sosial dan
teknologi. Piaget (1970) menjelaskan bahwa proses asimilasi dan akomodasi diperlukan dalam
adaptasi individu terhadap lingkungan baru. Dalam konteks PKn, pembelajaran berbasis
pengalaman  (experiential learning) menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan adaptif. Melalui simulasi, diskusi kelompok, dan penggunaan
teknologi digital dalam proses pembelajaran, mahasiswa dibekali kemampuan untuk
merespons perubahan dengan cara yang positif dan produktif.

Pendekatan pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan tidak hanya membantu
mahasiswa memahami konsep kewarganegaraan secara mendalam, tetapi juga membentuk
karakter resiliensi melalui integrasi kognisi, keterampilan, dan sikap. Nilai-nilai
kewarganegaraan seperti kerja sama, refleksi kritis, dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab menjadi inti dari proses pembelajaran ini. Sebagai hasilnya, mahasiswa
mampu menghadapi tantangan dengan sikap optimis dan adaptif.

Temuan penelitian ini mendukung teori Dunn Cavelty et al (2015) yang menyatakan
bahwa resiliensi adalah konsep dinamis yang berkembang melalui interaksi individu dengan
lingkungan. Dalam perspektif PKn, resiliensi tidak hanya terbatas pada kemampuan individu
untuk bertahan, tetapi juga untuk berkontribusi secara aktif dalam menciptakan lingkungan
yang lebih baik, memperkuat hubungan sosial, dan meredefinisi keamanan dalam konteks
global.

Paradigma keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan memberikan landasan yang kuat
untuk mengembangkan karakter resiliensi mahasiswa. Melalui pembelajaran kontekstual
berbasis keterlibatan, mahasiswa tidak hanya dibekali pengetahuan kewarganegaraan, tetapi
juga kemampuan untuk berpikir kritis, berinovasi, dan beradaptasi dalam menghadapi
kompleksitas kehidupan modern. Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk pengembangan
individu, tetapi juga memberikan kontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih tangguh
dan dinamis.

Pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan yang diterapkan dalam pendidikan
kewarganegaraan di Universitas Negeri Yogyakarta memiliki potensi besar untuk menjadi
wahana pengembangan karakter resiliensi mahasiswa, tetapi efektivitasnya masih menghadapi
sejumlah tantangan. Pendekatan ini, yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan motivasi, memang memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami konsep
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kewarganegaraan tetapi juga menerapkannya dalam konteks nyata, sehingga mendukung
pengembangan ketangguhan emosional, adaptabilitas, dan kepemimpinan. Namun, kurangnya
fasilitas pendukung, metode pembelajaran yang terkadang kurang relevan dengan dinamika
lapangan, serta rendahnya keterlibatan pada domain seperti kepemimpinan kolaboratif
menunjukkan bahwa pendekatan ini belum sepenuhnya optimal. Sebagian pihak berpendapat
bahwa pembelajaran ini perlu diperkuat dengan program berbasis proyek nyata yang
menantang mahasiswa untuk bekerja dalam tim dan menghadapi situasi dunia nyata yang
kompleks. Namun, kritik lain menyoroti bahwa tanpa refleksi kritis dan keberanian untuk
menghadapi ketidakpastian, pembelajaran kontekstual bisa menjadi sekadar rutinitas tanpa
dampak transformatif. Dengan demikian, pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan
memiliki potensi besar untuk mengembangkan karakter resiliensi mahasiswa, tetapi
membutuhkan desain yang lebih holistik dan integratif untuk mencapai hasil yang maksimal.

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis
keterlibatan, khususnya dalam pendidikan kewarganegaraan di UNY, secara efektif mampu
mengembangkan karakter resiliensi mahasiswa di tengah tantangan global yang semakin
kompleks akibat digitalisasi. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan produk kognitif, tetapi
juga mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan motivasi untuk membangun
ketangguhan emosional, pemecahan masalah kreatif, adaptabilitas, dan kepemimpinan
kolaboratif. Temuan ini menggarisbawahi perlunya integrasi refleksi kritis, keberanian
menghadapi ketidakpastian, dan kolaborasi aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun
demikian, rendahnya keterlibatan dalam domain kepemimpinan kolaboratif dan adaptabilitas
mengindikasikan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis keterlibatan perlu dirancang secara
lebih holistik dengan memasukkan elemen pengalaman dunia nyata yang kompleks. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan relevansi pembelajaran berbasis kontekstual
dalam konteks pendidikan karakter, tetapi juga menawarkan rekomendasi strategis untuk
memperkuat efektivitasnya melalui inovasi dan refleksi mendalam terhadap praktik di
lapangan.
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